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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini menyajikan kesimpulam dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam membaca pemahaman pada kelas IV SD Islam Khaira Ummah Kota 

Padang.  

A. Simpulan  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus I dan siklus II. Siklus I 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada 

perencanaan ditetapkan jadwal, disusun Modul Ajar, dirancang lembar observasi 

dan dibuat tes akhir siklus serta melakukan pelaksanaan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). Sedangkan dalam pengamatan dilakukan 

penilaian lembar observasi, lembar hasil belajar siswa dan refleksi. Siklus II sama 

halnya dengan siklus I terdapat perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi   

     Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan model pembelajaran 

(PBL) di SD Islam Khaira Ummah Kota Padang dimana proses peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman pada teks narasi dan peningkatan nilai hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran PBL sudah meningkat dan 

dikategorikan sangat baik. Hal ini terlihat dari peningkatan ketuntasan 
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belajar siswa dari siklus I yaitu 70,37% dan siklus II yaitu 85,18% dengan rata-

rata siklus I yaitu 74 dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 85.  

     Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia melalui 

model pembelajaran PBL di SD Islam Khaira Ummah Kota Padang berlangsung 

dengan baik dalam hal meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca 

pemahaman.  

B. Saran  

     Sehubung dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, diharapkan semua siswa dapat meningkatkan aktivitas dalam proses 

pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi pelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan dapat menciptaan suasana kelas yang menyenangkan akan 

membantu siswa dalam menyerap materi pelajaran. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala 

sekolah akan pentingnya strategi pembelajaran dan pengetahuan model problem 

based learning (PBL) ini perlu dikembangkan dan didukung dengan penyediaan 

berbagai sarana dan prasarana yang menunjang terciptanya budaya baca sehingga 

kualitas siswa dan sekolah dapat terus meningkat. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih efektif lagi sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. 
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